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Absttak
Fundamentalisme Ktisten adalah salah satu faham yang bermula dari
gerakan penganut Kristen Protestan di Amedka Serikat pada awal abad
ke-20. Gerakan ini pada awalnya dimaksudkan sebagai reaksi terhadap
gelombang modernisasi, sekularisasi dan libetaLsasl, yang dianggap akan
mengancam dan membahayakan iman. Fundamentalisme Kdsten antara
lain mempunyai ci.ti sangat menekankan doktrin inneransi Alkitab, bahwa
Al}rtab pasti terbebas dari segala kesalahan. Mereka menolak betbagai
analisis Alkitab menggunakan metode modern, dan mengecam orang-
orang yang mempelajad Alkitab menggunakan petspektif ilmu modern
sebagai orang Kristen yang tidak benat. Tulisan ini berupaya
mendiskripsikan fundamentalisme dalam agama Kristen, meliputi sejarah
kemunculannya, prinsip-prinsip aiann dan akar histotis yang
menimbulkannya.
Kata kunci: Fundamentalisme, Agama Ktisten
A. Pendatruluan
Istilah fundamentalisme sudah sedng kia dengar dalam perbincangan sehari-
hari" Sayangnya istilah yang sudah sering kita dengar tetsebut, acapkali elusif (sttht
dipahami).l Di kalangan umat Islam, istilah tersebut memunculkan beberapa
1 Kesulitan ini disebabkan a t^r^ l^in karena tidak mudah memberikan de[nisi yang
mampu membatasi gejala dan pemahaman tentaflg fundamentalisme secara ketat dan
"monolitik". Sebab ada begitu banyak nuansa dari geiala keagam^ rr y^ng termuat daiam
istilah tersebut. Karena alasan ini pula Greg Noakes mengusulkan agar istilah fundamental-
isme meniadi istilah khas Kristen Protestan, dan tidak cocok dipakai untuk agama-agama
lain. Untuk kasus Islam, umpamanya, ia menganggap lebih tepat dipakai istilah "revivalist"
atau "islamism" . LLthat Greg Noakes, "The Phenomenon of Fundamentalism" dalam majalah
PercpektiJ, No. 7r tahun 7992, 77-81.
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asosix-si, karena istilah fundamentalisme bcrasal dari konteks budaya dan aga.ma
lang berbeda. Isulah fundamentalisme di kalangan umar Islam cenderungmemuat
konotasi negaut penghakiman, mengejek dan pejorauf. I(onotasi tersebut muncul
sebagai akibat dari sikap dan temperamen sosial kelompok yang disebut
fundamentalis, yang sering dianggap eksklusif, intoleran au, but t u., keras tak
berperikemanusiaan.
Di kalangan penganut agama I(rlsten, firndamentahsme lebih mudah ditelusuri
akar sejarahnya, yang karena itu lebih mudah mengidentifiliasi gerakan-gerakan
fundamentalis di kalangan mereka. Fundamentalisme dalam agama I{risten
bermakna penegasan keyakinan pada keben aran hterer Bibel, menegakkan
pedawanan terhadap ilrnu pengetahuan sekuler, khususnya meny,ikapi dampak
dan akibat teori evolusi Darwin.
Tulisan ini tidak bermaksud membandingkan fundamentalisme dalam Is_
lam dan Kristen, tetapi sekedarmelihat serba sedikit frrndamentalisme dalamagama
Kristen. Yang serba sedikit itupun terasa begitu sukar, karena sebagai ,.olr.rg
muslim penulisnya telah mempunyai "mind-set" yang sangat berpengaruh dal;
memahami topik yang sedang dibahas ini.
Perlu dijelaskan di sini bahwa yang dimaksu d agamaKristen dalam hrlisan
ini tidak dibe dakan antanl(risten Protestan dan I(risten I(atolik. Hal ini dilakukan
dengan dua pertimbaogan,pertama, tr:lisan ini tidak membahas ajarun agao,a,
sehingga pemisahan Prorestan dan I(atolik dirasa tidak diperlukan. Kedui,bagi
orang Indonesia pada umumnya, dan umat Islam Indonesia khususnya, penganut
kristiani biasanya disebut kristen, tanpamembedakannya Kristen protestan dengan
I(dstenKatolik.
B. LatarBelakangMunculnyaFundamentalis Kristen
sebelum membicarakan pandangan dasar fundamentalisme agama Itristen
ada baiknya dikemukakan secara sepintas latar belakang munculnya fundamental-
isme Kristen.
Berabad-abad lamanya 
^gao,a 
I(risten dengan institusi gerejanya telah
menguasai seluruh bidang kehidupan. Begitu besarnya per 
^n 
fl 
^garna 
dalam hal
inigereja, terhadap kehidupan manusia, sehingga setiap penemuanilmupengerahuan
yang bertentaflgan dengan aiaran gerejadianggap sebagai aliran sesat dan tidak
iarangpanpenganjurnya dihukum mati.2 l(aisar Romawi adalah pelindung agama
2James Barc, Fundamentalism Q-ottdon: SCN{ press, 1977), 90-11g
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I{risten dan Paus sebagai kepala gereja berada diatas kekuasaan I{aisar. penaklukan
seluruh dunia oleh Etopa terjadi atas perintah paus rerhad ap njaspanyol dan
Portugis untuk merebut dunia menjadi bagian daokerajaanl(risrus.3
- 
Peranan^gaf,nayaflgsedemikian besaritumulaimemudar setelah munculnya
beberapa gerakan besar di Eropa. Gerakan pertama adarah renaissance, yang
hendak menemukan kembali warisan budaya-budaya lama, yang bertatar behLn!
Yunani. Dengan gerakan ini orang mulai menghargai lagr dunia-pemikiran falsafah
yaog mengandalkan kemampuan beqpikir manusia. seteiah renaissance muncul
pula gerakan humanisme dan reformasi di abad ke-16.a Reformasi membuat
manusia sebagai pribadi bertanggung jawab kepada Tuhan dan bukan kepada
gereja. sedangkan humanisme pada saat itu membedkan kepada k.,,,r.,,irru.,
akal atau rasio untuk menemukan kebenaran bahkan nilai kernanusiaan terti.rggi
tedetak pada kemampuan berpikir otak manusia. pendewaan r^rio *.-p.roi.h
puncaknya pada masa pencerahan (enrightennent/ aufktarun$ yang sarah satu
anggapaflnya bahwa kebenaran yang benar adalah yang dapat dimengerti oleh
akal rnanusia.
Kerja rasio manusia yang dipelopori oreh renaissance, humanisme dan
teformasi membuat ilmu pengetahuan berkembang pesar pada abad ke-19. Akibat
lain yang ditimbulkannya adalahmunculnya re.roiusi industri, yang membawa
perubahan radikal pandangan firanausia tentang 
^gama.Karena manusia merasamampu mengaasi persodan dan menyediakan kebunrhan sendir! maka kedudukan
agama tidak sepenting semula, agama menjadi urusan pribrd,, tid^k lrg, menentukan
iT! :"rid Manusia pada taraf ini meniadi sekuler yarrg mendasarLn hidupnya
ti.lak lagi pad a agama. tetapi pada kebutuhan material. Tuhan diangkat da ri d.r,ia,
paling jauh dijadikan tokoh khayalan diluarmanusia.
Manusia yang hidup di abad itu dikenal dengan masyarakat modem, dengan
citra manusia profesionaf berketrampilan tingg! menguusi birokratisasi canggih,
3 \rictor I Tania, "Kebangkitan Agama-Agama dan Gerakan Fundamentarisr_ik Kristen:
Suatu Fermasalahan Dalam Pembentukan Kepemimpinan" dalam PeninjaullIayalah Balitbang
Persekutuan Gereja-Gereia di Indonesia vol. XIV/I Tahun 199r, zc. ib. Sumartana
menyebut ma.sa itu dengan masa "hegemoni dua instansi', yaitu instansi kekuasaan dengan
raja sebagai pemegang kekuasaan dan instansi agama dengan paus sebagai pengendalinya.
Lihat Th. sumartana, "Fundamenral-isme protestan: Amerikanir*" yrlg Banar?,, dalam
Bahtiar Effendi dan Hendro praseryo (ed), Radikaliwe Agano [akarta,'UiO;, AA.alihat Edith simon, Zaman Rtformasi (a.ka,rta.. Tiara pustaka, 19g3), 77-120 d.an rBambang Sugiharto, Humanisme: Duru, Kini dan Esok" dalam N{aiarah'Barzi Nomor 9September-Oktober 1997, 38-43.
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mengorganisasi masyarakat demi tercap^tny^ efisiensi dan produkufitas yang
maksimal untuk mencukupi kebuutuhan manusia yang selalu berubah. Manusia
dengan spesialisasi ilmu dan tugas, yang kekuasaannya melampaui masa lampau,
berkuasa atas produksio ekonomi, penjelajahan ruang angkasa, dan berkuasa pula
untuk melaksanakan perang yang dapat memusnahkan segala-gaianya. Dalam
suasana seperd inrlah timbul sekularisme yang bermuara pada sikap anti agama.
Dampak negatif dad sekularisasi dan gtya hidup manusia modern adalah
hilangnya keseimbangan kaum ptofesional dengan munculnya kesenjangan 
^nrar;apublic life (hidup umum) dan piuate ltfe (hrdup pribadi), yang pada gilfuannya
menghantarkan manusia modern pada ketetasingan atau alienasi.5 Kondisi ini
mengharuskan mereka mencari pelarian, dan agana menjadi alternatif terbaik
pelarian ini sebab agaml pada periode ini adalah agame- yang dihayati secara
pribadi, bukan agama sebagai sistem. Keagamaan mistik yang memberi tempat
pada konsentrasimental kontemplasi, bercorak sukarela dan otonorrl dan pelarian
diri dari keramaian hidup untuk mencari ketenangan jiwa. Oleh sebab itu lari dari
tanggung iawab kehidupan.6 Di Barat keagamaan seperti ini ditandai oleh
berbondong-bondongnya manusia kembali kepada agama,. Namun bukan agallrr
sebagai lembaga gereja, namun agama sebagai pemujaan tanpa lembaga yang
memberi pegangan hidup untuk mencapai ketenangan hidup pribadi tanpa
memperhatikan kehidupan sekitarnya.T Adabahaya beragama model ini, yaitu
kesalehan yang terbentuk adalah kesalehan individual, bukan kesalehan sosial.
Akibatnya oratgberagama secara sungguh-sungguh tetapi jahaq beragama dengan
taat namun korup. Sekularisme dan modernisme tidak mendapat tempat di hati
meteka, karena mengakibatkan kekosonga.n rohani, namun terjerumus kedalam
keagamaan yang palsu, karena tidak mampu menghadapi kebersamaan hidup.s
Dalam stra"ana sepertitersebut diatas muncullah diAmerika Sedkat suatu
gerakan yang mempunyai gatis pequangan penyataan Allah dipertenangkan dengan
akal manusia, kitab suci dipertentangkan dengan ilmu pengetahuan, diciptakan
s G.N{ tiller Fahrenholz, 'qiThat is Fundamentalism Today? Perspective in Social Psy-
chology" dalam Hans Kiing dan Jtirgen N{oltmann, Fundamentalitm as An Ecumenical Chal-
lenge {-otdon: SCM Press, 1992),14.
6 Ibid
1 Ibid
8 Djaka Soetapa, "Gerakan Fundamentalisme Kristen dan Pluralitas Agama" dalam
A.N{ukti Al-i (ed),Agana Dalam Pergunilan Mayarakat Kontemporer (ogyakarta:T\aru$/acaoa,
19e7),90-9r.
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inspirasi harfiah, senya mencap orang yang tidak sependapat dengan mereka
sebagai "orang ISsten yang tidak benar". I(elompok ini kemudian dikenal dengan
fundamentalis.e
Menurut Dominic George, fundamentalisme secara etimologi berasal dari
bahasa Lannfundanentum, arinya "pondasi" atau "dasar" ,langdulr- bahasa
Inggds disebut "foundation" atau "base". secara historis, fundamentalime lebih
jauh ditulis oleh George:
Is a movement in American Protestantism, that arose in the early part of the 20,h
century in reaction to modernism, and which stresses the infilliability of th. Bibl., .rot
only in matters of faith and morals, but also as a literal historical record, holding as
essential to Christian faith belief in such doctrines as reactian of the wodd, ttre vligin
birth, physical resurrection, atonemeflt by the sacdficial death of Christ, and the sec-
ond coming.ro
Fundamentalisme muncul pada tahun lgTo-7g7zdi Amerika Serikat dengan
beredarnya selebaranyang disebut TheFundamertalrdikirimkan kepada pendeta-
pendeta gereja di seluruh Amerika serikat, isinya berupa pefi.,yat^ n iman.
Pemrakama selebamn itu merasa prihatin melihat banyak orang Kristen yang mereka
sebut liberalisme, yang dalam prakek kehidupan banyak yang gugur imannya dan
tidak lagi mercimaAlkitab sebagaiFimanAllall,al<rbatnya menolok krtuhananYesus
daa hal-hal supra natural dalznAlkitab.ll
Tbe Fundanentols memuat pembelaan akan pedunya umat Kdstefl tetap
berpegang pada Alkitab sebagai Firman Tuhan yang berotoritas dan menerima
aiann-ajmanAlkitab yang bersifat adiko&ad seperti soal ketuhanan yesus dan
soal mu'jizat sebagaimana halnya dengan yang diyakini bapak-bapak reformasi.
Dalam pandangan pemrakarsanya The Fandanentalrmembawa misi yang penting,
sebab jika agama, dalam halini Kristen, dihilangkan dari akar adikodratinya, maka
iahanya. alan meniadi perkumpulan sosial saia.
e Neu Catbolic ErEcbpetlia, vol. vI $Jew york McGraw-Hill Book company, 1996),
223-224.
t0 Dominic George, "Rel-igious Fundamentalism and a Secular Spiriruaiity,, dalam
maialah In&an Mixiologiml Reuiew (MR),Idore: satprakashan, \rol.19 No.i, Maret 1996,5.ll Thomas E. Clarke, "pund2msntalism and prejudice", dalam Majalah rhe lyo1, Lon-
don: Heythrop college, January 1987, 35. Lihat iuga Heinrich schifer, ..Fundamentalism:
Power and rhe Absolute" dalam Exthaage,Joumal of Missiological and Ecumenical Re-
search, Vol. 23, Apd 1994, Leiden: Interuniversity Institute for Nfissiological and Ecumeni-
cal Research,2
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Ternyata pada perkembangan berikutnya terjadi polarisasi, dr samping ada
yang menerima isi selebaran itu dengan bangga, ada pihak yang berpolarisasi
dengan pembelaan dan penyerangan. Dipihak pembela adayangbegitu keras
sehingga kemudian terjerat kepada sikap yang terrutup, berpiklir sempir, dan
kembalimenganggapAlkitab bukan saja FirmanAllah, tetapi sebagai tulisan Ilahi
yang tidak bisa salah setiap kata-katanya dan harus diafsirkan secara harfi.ah. Dari
sikap ekstrim dernikianlah timbul sebutan fundamentalisme yang dijatr-rhkan kepada
mereka.12
C. Beberapa Pandangan Dasat Fundamentalisme
Tidak mudah untuk menunjuk dengan pasti siapa atau kalangan mana dalam
tubuh kekristenan di antara gereja-gereiayang dapat dilabelkan arau tergolong
penganut fundamentalisme. Meskipun demikian, tulisan ini tetap berusaha untuk
dapat menge nalnya,paling tidak melalui ciri-ciri atau tanda-tanda yang melekat
padanya, yang disebut pandangan dasar. Hal ini dipandang perlu untuk dapat
memandang fundamentalisme Kristen secara lebih tep at dan aif .Ini penting supaya
kita tidak mudah terperangkap pada dua sikap yang sama-sama kurang bijak:
apriori dengan menganggap semua kekerasan dilakukan kaum fundamentalis,
atau membela mati-matian kaum frrndamentalis, dgngan keyakinan mereka tidak
pernah melakukan tindak kekerasan. Atau keyakinan bahwa ary.r-tertenru tidak
ada gemkan fundilnsntelis.
James Barr dalam Fundarnentalisru menyebutkan karaktedstik gerakan
fu ndamentalisme dengan:
1'. a veqr strong emphasis on the innerancy of the Bible, the absence from it of
any sort oferror
2. a strong hostility to modern theology and to the methods, resulrs and impli-
cations of modern critical study of the Bible.
3. and assurance that those who do not share their religrous viewpoint are not
really "true Christian" tta))..13
12 Ioannes Rakhmat, "Arus Fundamentalisme Dalam Gereia" dalam Majarah Ekawarta
Nomor 3/xrr/1992,89. Lhat juga Herlianto, "Fundamenralisme dan Liberalisme" dalam
N{aialah Peninjau, Majalah Balitbang Petsekutuan Gereja-Gereja di Indonesia \ro1.l5 Nomor
002, tahun 7990,46.
l3James Ba:::, Fundamentalism (London: SCl\{ Press, lg77(,hlm. l
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Beberapa pandangan dasar fundamentalisme selanjutnya secara garis besar
druraikan di bawah iru.
7. TentangAikitab
Mengenai Alkitab mereka menyebutnya bibliologi. Bibliologi didasarkan pada
rumusan pendek yang baku, ba,hwa Alkitab adalah Firrnan A//ah. Bertolak dari
rurnusafl pendek ini, mereka menarik secara harfiah pelbagai pandangan dan
keyakinanlainnya mengenai banyakhal. Apapunyang dikatakanAlkitab, termasuk
perisdwa sejarah yang dicatatnya, pasti benar dan tepar. Dalam hal ini Alkitab
bukan hanya sebagai kitab keagamaan, tetapi juga kitab sejarah.ra
Doktrin innerang seperti tersebut di atas membawa konsekuensi lebih jauh
dalam pandangan dan sikap terhadap Alkitab. Apapun juga jenis rulisan dalam
Alkitab, semua isinya hanya mempunyai satu kebenaran, yaitu kebenaran
perwahyuan dari Allah sendiri, sebagai kitab yang"dtnafasi oleh Allah,,. Meskipun
diakui bahwa yang menulis Alkitab itu manusia di dunia ini, tetapi sama sekali
tidak mempengaruhi isinya. Allah sebagai arsitek agung ,rtrr-rrtrrryo yr.rg
menyebabkan Alkitab itu ada dan men jagarrya.
Berangkat daipandangan bahwa kitab suci tidak mungkin keliru dalam hal
apapun (doktrininnerancy), firndamentalisme dengan keras menolakpendekatan-
pendekatan modern terhadap kitab suci, karena mereka beranggapan bahwa
didaiam gereja-gereja dewasa ini kitab suci sudah dipandang sebagai tidak
berwibawa lagr. Ada krisis kewibawaan kitab suci, sebagai akibat yang ditimbulkan
oleh modernitas.ls Gerakan fundamenralis 5slalu mengklaim bahwa pendapat
mereka selalu bedandaskan kitab suci Geralian firndamentalis mengabaikan kontels
waktu atau zamaa dantempat penulisan kitab suci, karena mereka beranggapan
bahwa meskipun kitab suci merupakan n:lisan manusia, tetapi pada rrrk k"i"y,
"turun dari snrgh", oleh karena itu inerrant.r6
la Ioannes Rakhmat, "-.{rus... ,,,89.
lsJamer Barr, Fandamentalsn,2. Uhat juga
God" dalam Jwnal Chicago Studier,yol.l3i No.
April 1996, 5-7.
Leo D k6gure, "Fundamentalist Ideas of
1, Chicago: Liturgy Training Publications,
16 N{artin Harun, "N{enghadapi Fuodamental-isme" clalam IVajalah Ekawarta, yol.xl
No. 1, 1991,43-46.
226 Refigi, Vol. lV No. 2, Juti 2005: Z2O-23s
2. Tentang "Injil Sosial" dan,,Ii:erajaan Seribu Tahun,,
Ditengah perubahan yang serba besar dan cepat, geraj^ I{risten banyak
mencurahkan perhanan pada masalah-masalah sosial, maksudnya agar gereja lebrh
siap menghadapi perubahan-perubahan tersebut. pemahaman g.r.yu pudu dime.rrr-
dimensi sosial berita Injil, membu at amafan-amalan gereja drsatu ,i.i m..rduprt
legitimasi kitab suci dan di pihaklain merangsang kreatifitas untuk tanggap terhalap
situasi yang berkembang. Sebaliknya, gerakan fundamenralis melhli g ejalayaig
sedang terjadi sebagai "penyakit-penyakit sosiari' yang hanya dapat diobati de.rg*
pertobatan dan penerimaan hidup baru dalam yesus I{ristus, bukan dengan 
^.raliris-analisis danpelayanan sosial. Jadi meourut mereka, gereja seharusnya menyeapkan
dunia ini bagi Kristus yang akan segera datang dan memerintah ,,Lerujaansedbu
tahun" secara rohani dengan segala kesentosaan dan kemakmuran.lT
3. Tentanglman danAkal
Dalam suasana kemajuan sains dan teknologi, demikian juga persaingan keras
dalam dunia bisnis dan ekonomi, serta upaya-upaya pemasaran produk-produk
sains dan teknologi, sedng ruang gerak bagi emosi dan kepdbadian manusia menjadi
kosong akibatnya kehidupan manusia menjadi tidak s.i-bu"g. Terjadi kekosongan
emosi dan kepdbadian. Suasana kekosongan itu lalu menjadi ..lahart', bagi geraLn
fundamentalis. Gereja-gereja yang hidup dalam suasana stabil serta kebersamaan,
agaknya tidak menjadi tempat yang cocok bagi kaum fundamentalis yang
memedukan prestasi-prestasi kehidupan kerohanian yang dapat m.-*rt urr r*rl
batiniah mereka.18
Kepuasan batin seperti itu sering mengalahkan permasalahan-permasalahan
sains dan teknologi, yang justru menimbulkan permasalahan bagi iman dan
kepercayaan. oleh karena itu sering ditemukan dalam diri seseorang: ia adalah
seorang ilmuwan'atau teknolog yang rasiona! tetapi dalam masalah iman ia adalah '
seorang firndamentalis yang terhadap kitab suci pandangannya menjadi sedemikian
naif dan bahkan disorientasi. Sikap yang menunrut adanya dialog yang kreatif
dan dinamik 
^.,t,'ru, 
iman dan ilmu, sudah barangtentu ditolat< otet gerak"n
fundamentalis yang absolut dan tertutup.le
17 Djaka Soetapa, "Gerakan...', 93.
t8 Ibid_,94.
1e Lihat Brian Hearne, "Nfission,
(Afnmn Ealeial fuuiew), Vol. 37 No. 2
hkn. 106.
Ecumenism and Fundamentalism,, dalam AFER
Kenya: AMECEA Gaba Publications, April 1995,
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4. TentangAgama-Agama
I{eterbukaan, dialog dan kerjasama gereja dengan penganut agamalain sulit
diterima oleh gerakan fundamentalis, sebab dengan menyelenggatakan dialog-
dialog semacam itu dianggap bahwa gereja sudah menyamakan iman I{risten
denganagama-agamalain. Melatuidokffin: kitab suciyang inerrant,dankemudian
dilengkapi dengan sikap-sikap absolut lainnya, maka mudah diduga munculnya
klaim bahwa tidak ada agamalatnyang datang dari AIIah selain agama Kristen.2o
Sedikit berbeda denga.n uraian di atas, Th. Sumartana mengemukakan lima
ciri dan kecendenrngan fundamentalisme di kalangan Kristen,2l sepefti terumi di
bavrahini:
1. Dilihat dari sisi sosial politik, golongan fundamentalisme umumnya
merupakan sayap konservatif masyarakat, khususnya selaku pendukung
konserrztisme p olitik resmi pemerintah.
2. Golongan fundamentalis memPunyai tafsfuan yang 9k khusus terhadap
sumber utama agama Kristen yaitu kitab Iniil. Umumnya mereka menolak
modernisme atau liberalisme yang melakukan pendekatan ilmiah modetn
terhadap Injil, karena pendekatan tersebut dianggap tidak percaya bahwa
Iniil huruf pet huruf (secara leterlik) adalah fu man Tuhan. Hal yang paling
konUoversial mengenai hal ini adalah sePutaf teori evolusi. Mereka petcaya
bah.xza manusia secara langsung diciptakan &d debu dan tidak melalui proses
evolusi yang berialan selama jutaan tahun. Meteka tidak melakukan tafsiran
secara natural tetapi supernatural.
3. Bagi kaurn fundamentalis, keselamatan pribadi adalah perkara yang sangat
sentral ddam iman Ktisten. Dalam hubungan ini mereka sangat menekankan
keselamataniiwa di zamanakhir dengan tanda-tanda kenabian dan kerasulan
di zaman tampau, seperti praktek penyembuhan dengan doa, bahasa lidah
(gbsaklia) dan lain-lain. Atas dasat pemahamail tentang keselamatan indi-
vidual sernacam itu biasanya mereka menjadi sang4t agesif dalam penyebaran
Lgumadan amat uirulent ddammenyebarkan Iniil keselamatan, khusunya
dengan tujuan mencari tambahan pengikut, dan agat orang lain mau pindah
agama.
4" Sebagaiakibatdadpandangan tentangkeselamaan jiwa (dalam aiaran Kdsten
disebut soteteologi) di hari kiamat, maka golongan ini sangat sadar untuk
20 lbid.
21 Th. Sumattana, "Fundamentalisme. ..", 94-97.
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bersaing dengan 
^garna-agama 
lain unruk memperoleh pengikut. Merka
percaya kepastian bahwa tanpa iman kepada Yesus I(ristus, semua orang
akan binasa danakandrhukum dalam api neraka. Pandangan tentang masa
depan yang definitif atau eskarologis yang khusus seperti itu merupakan
bagian yang paling meriah dan secara anrusias dikemukakan oleh golongan
fund2mgntalis. oleh karena itu dengan segala jalan seperti propaganda lewat
stiker di mobil dan tempat-tempat umum yang mencolok, melakukan
kunjungan pribadi dan bekerja di kalangan yang strategis; bahkan mereka
mengadakan pendekatan dengan pam pejabat, khususnya lewat isteri-isteri
mereka.
Ciri yang sering menggejala di kalangan fundamentalis, yaitu karakternya
yang eksklusi( sektarian dan sparatis. Golongan fundamentalis mempunyai
kecenderungan untuk curiga terhadap kelompok lain yang menganut keyakinan
berbeda, sekalipun kelompok tersebut masih sama-sama beragama Kristen.
Guna menjaga kesucian serta kemumiaaajannyatgbenar, mereka selalu
memperingatkan warganya agar tidak terkontaminas t aiann-ajaransesat dan
tidak melakukan kompromi dengan godaan-godaan duniawi.
D. Catatan Kritis
Uraian terdahulu telah mendeskripsikan karaktedstik yang umum gerakan
fundamentalisme Kristen. Meskipun bagi kalangan pluralis dan keluarga gereja
kelompok ekumenis tidak menyetujui model gerakan para fundamentalis, tetapi
gerakan ini banyak juga diminati karena mernpunyai daya tarik tersendiri. Beberapa
hal yang dapat dikatakan menjadi " daya tarik" gerakan fundamentalisme adalah:
1. Gerakan ini merupakan gerakan militan. Ia muncul sebagai reaksi terhadap
keadaao gereja yang tidak menunjukkan kehratan imannya dalam menghadapi
realita dunia. Ia ingin menciptakan benteng guna menghadapi masyarakat
sekuler di lua r gerc1a, tetaptkeoyatzannyabenteng itu dibuat bukannya untuk
berdialog dengan dunia sekuler, tetapi untuk melakukan konfrontasi.
2. Dalam rangka militansi in4 maka rurnusar]-rumusan yang mereka kemukakan
merupakan rumusan yang serba absolut. Justru hal inilah yang menjadi daya
tarik bagi orang-orang yang hidup dalam dunia yang selalu berubah dan
berkembang sebagai akibat kemajuan ilmu pengetahuan, mereka
menginginkan kepastian-kepastian yang mutlak.
3. Melalui penampilan yang absolut in-r, fundamentalisme kemudian menunrut
keterikatan atau komitmen dari para pengikutnya. I(eterikatan dengan
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kesediaan mengorbankan segala sesuaru, tampak seperti kehidupan beriman
yang sesungguhnya.z
Ada kesan bahrva gerakan fundamentalisme sepenuhn),a berkaitan dengan
"kolot", konservatisme dan tradisionalisme. Namun ahli sejarah terkemuka Mar-
tin E. Marty, seperti dikutip Martin Harun, dalam sebuah karangan berjudd.Mod-
ern F undame nta/isrn menurtjukkan bahwa fundamentalisme merupakan gerakan
modernyang justru agak menyimpang dari ortodoksi Kristen.u
Sebagai conroh tema-tema Krisrologi seperti credo dan konsili abad-abad
pefiam yangbegitu penting untuk ortodoksi l(risten, kurang memainkan peranan
dalam fundamentalismewalaupun padaprinsipnyamereka merrerimanya. Litu.g,
dan sakramefl yang penting dalam tradisi I(atolik, ortodoks, Anglikan dan
I-utheran, tidak memperoleh perhatian yang besar daipanfrrndamentalis. Kaum
fundamentalis memuut Basam Tibi yang muslim (2000)2a dan Karen Armstrong
yangKrisdani (2000)5 bukanlah kaum tradisionalis, justrumereka adalah modemis
sejati
Mereka juga dapat disebut modem dalam arti bahwa mereka adalah eklektis,
tidak membed perhatian secara metaa kepada seluruh ajaran Alkitab, fundamental-
isme suka menekankan pada tema-tema tertentu dan menpbaikan banyak bagian
yanglan.%
Mereka modem dalam arti bahwa mereka sepenuhnya berkecimpung dalam
ilmu dan bisnis modern, kesibukan modern pada siang hari dapat mereka
gabungkan dengan persekuruan pada malam hari dimana mereka memperlihatkan
bahwa hal-hal modern itu sudah ada daiam Alkitab.
Jika ditarik ke belakang, fundamentdisme ketika awal-awal kemunculannya
di Arnerika Setikat merupakan gabunga t antata dua gerakan penting abad ke i 9
y ut:a, di s1: e n s a ti o n a li w. dao P i n ce to n -O i e n t e d C al ai n i s n.
2:Diaka Soetapa, 'Gerakar:r... ", 91.
23 N{artin Harun, "N{enghadapi...,,, 43.
2{ Bassam Ttbi, Ancaman Fundamentalisme: Rajatan l:lan Poliik tlan Kekacauan Dania
B ara (ogyakafia: Ti^ru lVacana, 2000).
25 Karen Armstrong, The Bettte for Gad (I.trerv york: Alfted ,\ Knopf, 2000). Buku ini
telah diteriemahkan kedalam Bahasa Indonesia meniadi BerperangDemiTuian: Fundamentalitme
Dalan Islan, Kri$et dan Yahadi, peneriemah Satrio whhono dkk @andung: Mizan, 2000).26l.Iartin Harun, "i\{enghadapi. ..-, 43.
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1,. Dispensationalism
Dispensationalrsm yang berasal dari sekte Inggris pfimouth Bre4hren Qk.1B2o),
selama abad 19 meluas di Amerika terutama dr tengah-tengah orang I(risten
Calvinis @resbiterian, Calvinistic Baptists). Kata, dispensatioralismmengacu kepada
pembagian sejarah dalam sejumlah masa arau dispensations. Tujuh tahap
penyelenggaraan Ilahiyangseringdisebutadalah sebagai beikut MasaTakBersalab
(Fitdaus), Hati Nuani (Adam sampai Nuh), pemeifiahan Manusiaui (Nuh-
,\bnhas),Ja{i(Abraham-Musa),HukanQvl'asa-Kfsfus),KarihKarunia({isten-
Hari Pengadilan) Ialu Kemjaan atau Millenniun Menurur rjarunini Allah akan
mengadili setiap manusia menurut ukuran yang berlaku khusus untuk masa
dispuatio-rrya.2l
Denga.n memandang sejarah dan masa depan dunia dengan pesimis, mereka
mengharapkan intervensiAllah secara langsung dan segera. Mereka menubuatkan
bahwa akhir zaman ini sudah dekaq bahwa kedatangan kernbali Kristus, pengadilan
dan mulainya Kerajaan sedbu tahun atau milhnniumsudah diambang pintu.
Pandangan kaum dispensationalis tentang gereja patut diperhatikan sebab
akanbeqpenganrhbesarterhadapgerakan firndamentalis kemudian.PfirzoutbBrctben
sedng berkumpul untuk beribadat, juga ibadat perjamuan yang diadakan tanpa
imam. Gereja bagi mereka bukanlah gereja instinrsional besar dengan jabatan dan
pimpinan sentral.Justru kepemimpinan gereja mereka lihat sebagai pusat-pusat
pemurtadan, tempat untuk pengadilan dan penghukuman. Gereja yang benar
menurut mereka terdiri dari individu-individu yang boleh mengharapkan akan
diselamatkan dari pemusnahan yang sudah dekat. Gereja model ini tidak mungkin
berbentuk organisasi, melainkan merupakan persekutuan rohani.
2. PrincetonTheology
Aliran teologis yang banyak m6nyumbang kepada fundamentalisme adalah
teologi Princeton. Seminari Presbiterian itu didirikan tahun 1812. Metode mereka
sesungguhnya rasionalis, chades Hodge, salah seorang wakil mereka yang
terpenting, menerapkan prinsip ilmu fisika pada studiAlkitab.a
Ajaran inspitasiAlkitab yang sangar sentral bagi mereka, didasarkan pada
akal budi. Dengan metode itu dikembangkan ajann tentang otorias Alkitab.
Pengandaian dasar mereka adalah bahwa Allah tentu tidak akan menyampaikan
27leo D. Le6gue, "Fundamentalist Ideas...," 12.
28Ibid.,14.
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kebenaran melalui buku-buku yang dapat keliru. Mereka berusaha membuktrkan
bahwa Allah mengilhami pengarang-pengarang Alkitab sedemikian rupa sehingga
karangan asli meteka adalah tanpa kesalahan. Pandangan teologrs Princeton inilah
yang menjadi wadsan sentral fundamentalisme abad ke 20 bahwa naskah asli
Alkitab: 1) diilhamkan secara verbal (uerbalfi inspiredl dan karena itu 2) tanpa
kekeliruan ap apun Qnerranfl.n
Mengakhiri analisis ini perlu dikemukakan bahwa pengamatan terhadap
getakan fundamentalisme kebanyakan menggunakan pendekatan sosiologis.
Pendekatan sosiologis yang dugunakan umumnya melihar gerakan fundamentalis
sebagai aksi terhadap modernitas. Pendekatan seperti ini memberi pengertian
bahwa gerakan-gerakao yang tanpa elemen resistensi semacam ini tidak dianggap
sebagai fundamentalis. Sementara itu sekularisasi dan rasionalisasi yang inheren
dalam modernisasi, dianggap tidak hanya bagus, positif, tetapi juga rnenjadi hal
yaag tidak bisa ditawar karena tidak bisa dihindarkan.
Denga.n cara ini, kompleksias gerakan fundamentalisme dfueduksi menjadi
faktor-fakoryangrelevan secara sosiologis Beberapa fakor sosiallain sesuryuhnya
dapat ditemukan,3o misalnya laar belakang para aktivisnya,latar belakang kelas
mereka @iasanya orang tua para aktivis fundamentalis adalah kelas menengah
kebawah, aktivis yang secara sosial berkembang rctapi tidak secepat dan sebesar
yang mereka harapkan), peran perpindahan ke kota-kota besar dan rapuhnya
tradisi keluarga akibatperubahan menuju masyaakatindust'ial dan mobilias yang
tinggi serta masuknya wanita dalam angkatan kerja (non domestik).
Salah satu cabang ilmu sosial yang bisa memberikan wawasan tentang
fundamenalisrne sebagai fenomena agama dan fenomena politik adalah sosiologi
sektarianisme. Sekarang ini fundamentalisme menyerupai, dalam hal-hal penting
sekte-sekte Protestan di Eropa ketika menentang kekuasaan gereja Katolik. Bryan
2eN{enurut Karen Armstrong, doktrin ini kemudian dikembangkan menjadi doktrin
infalibilitas kitab suci oleh kaum Presbiterian di Princeton tahun 1910. Iv{ereka
mengembangkannya menfadi lima dogma: 1) Kebenaran Mutlak Kitab suci 2) Kelahiran
Yesus dari Perawan Suci 3) Penyaliban Yesus sebagai Penebus Dosa 4) Kemunculan Kembali
Yesus Secara Fisik dan 5) Realitas Mu'iizat yang obyektif. Lihat Karen Armsrrong, Tbe
Bettle..., 267 .
sUnnrk menemukan hal-hal tersebut bisa dilakukan dengan, misalnya, pendekatan
psikologi sosial seperti yang dilakukan G.M tiller Fahrenholz dalam artikelnya "rVhat is
Fundamentalism Tirday? Perspective in Social Psychology'' dalam Hans Kring dan Jiitgen
Moltrnann, Fundanentalitm as Aa Eatmerical Cbalkrye (London: SCM Press, 1992), 14 darr
setenrsnya.
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\il7ilson, yang telah mencurahkan hidupnl,a untuk mempelajari sekte_sekte,
melukiskan beberapa karakteristik sekte-sekte paling upikal. 1) Eksklusif, tidak
membedkan toleransi pada kesetiaan ganda 2) klaim monopo]i atas kebenaran
agama 3) sikap anti kelas orang-orang suci (anti-sacredotal) penolakan terhadap
kelas orang suci, diyakini bahwa seluruh manusia mempunyai akses yang sama
atas kebenaran agam^ 4) tidak ada pembagiankerja 
^garn^ dalam sekte 5)sebagai lembaga sukarelawan (keanggotaan merupaka., pitihu., perbuatan) 6)
kontrol sosial yang kuat dalam sekte 7) tuntutan totalitas kesetiaan g) sebagai
kelompok protes untuk melawan gereja, ajaran-ajannnya dan pa"* or .,gy^rtg
disucikan.3l
E. Kesimpulan
"Untuk menghadapi suku Efraim itu, maka orang-orang Gilead menduduki tempat-
tempat penyeberangan suogai Yordan. Apabila dari suku Efraim adz yang lari dan
berkata: 'tsiarkanlah aku menyeberang", maka orang Gilead berkata kepadanya: ,.or-
ang Efraimkah engkau?" Dan jika ia meniawab: .tsukan,,, maka mereka berkata
kepadanya: "coba katakan dahulu: syibolet".Jika ia berkata: sibolet, jadi tidak dapat
mengatakannya dengan tepat, maka mereka menangkap dia dan menyembelihnya
dekat tempat-tempat penyeberangan sungai yordan itu". (Hakim-Hakim 12:5-6).
sungguh menyedihkan bahwa perang saudara di atas sebenarnya timbul
hanya disebabkan kesalahpahaman dan sentimen ras, yang akhimya mengorbankan
banyak orang tidak berdosa hanya karena pertengkaran para pemimpin mereka.
Dalam kasus sentimen di atas, orang tidak lagi membedakan orang Efraim yang
baik danyang tidak bar\ dan semua digeneralisasikan hanya dengan satu ukuran
sederhana, yaitu "ucapan dialell'. Dalam situasi panas dan sentimental demikian,
memang sukar untuk membedakan apakag si "Efraim" itu asli Efraim dan
mernusuhi Gilead, atau orang Gilead yang lahir d- f,"gg^l di dan berdialek Efraim,
ataukah ta anakkawin campur E fraim-Gilead yang lahir di Efraim. pendeknya
dalam situasi demikian, orang-orang bersikap berpolarisasi dan menutup mata
terhadap kemungkinan akan kepelb agian.
31 Bryan Wilson, Religion ia Sosiologieal Percpctiae (Oxford:
1982),9r-9s.
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